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ABSTRACT

Process safety management is a set of administrative standards and regulations relating
to occupational safety and health, especially for processes involving hazardous
chemicals. This standard aims to prevent the release of chemicals that are toxic,
reactive, flammable or explosive in large quantities. The main goal of a process safety
management system is to protect workers, the surrounding community, and the
environment, while also maintaining the safety of the business and existing assets.
Process safety management involves implementing systems and principles to
continuously identify potential hazards, assess their risks, and control the hazards
associated with high-risk processes. Apart from that, this management also helps
companies manage process safety risks and increase productivity and optimize business
operations.
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PENDAHULUAN

Manajemen keselamatan proses (PSM) adalah penerapan prinsip manajemen
untuk mengidentifikasi, mengendalikan, dan mencegah bahaya yang dapat
menyebabkan kecelakaan atau cedera, terutama dalam proses yang melibatkan bahan
berbahaya. Fokus utamanya adalah pencegahan, kesiapsiagaan, mitigasi, respons, dan
pemulihan dari insiden yang melibatkan pelepasan bahan kimia atau energi yang
berbahaya. Penerapan sistem ini dapat meningkatkan keselamatan industri dengan
mengurangi kecelakaan, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi kerusakan
properti. PSM, yang diperkenalkan oleh AIChE, telah terbukti efektif dalam mencegah
insiden di berbagai industri, mengurangi dampak kejadian, dan mendukung stabilitas
organisasi (Nwankwo et al., 2020a; Anwar et al., 2019).

Namun, inspeksi keselamatan dan kepatuhan terhadap hukum masih kurang
efektif. Diperlukan pendekatan yang lebih tepat untuk mengidentifikasi dan
mengendalikan bahaya di tempat kerja (Ghasemi et al., 2023). Statistik menunjukkan

banyak keluhan terkait ketidakpatuhan terhadap peraturan keselamatan, yang
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berdampak pada lingkungan dan masyarakat (Manservisi et al., 2023). Pabrik dengan
proses produksi berbahaya, seperti bahan kimia dan gas mudah terbakar, terus
menghadapi risiko kecelakaan serius yang dapat mempengaruhi pekerja dan masyarakat
(Departemen Pekerjaan Industri, 2020). Prosedur keselamatan yang buruk telah
menyebabkan jutaan kematian dan cedera di seluruh dunia (Noman et al., 2021).
Kesinambungan informasi dalam penerapan proses manajemen keselamatan
(PSM) sangat penting untuk memastikan keberhasilan pilar fungsional utama, seperti
kepemimpinan keselamatan, pengetahuan dan kompetensi, serta budaya keselamatan.
Keberhasilan implementasi PSM bergantung pada komitmen manajemen untuk
memastikan komunikasi keselamatan yang efektif, di mana keselamatan dianggap
sebagai prioritas utama. Karyawan dan manajemen harus bekerja sama, dengan
kepemilikan bersama terhadap keselamatan proses, sehingga target keselamatan dan
lingkungan yang realistis dapat tercapai. Organisasi yang berhasil menerapkan PSM
menciptakan budaya keselamatan melalui pelatihan dan kesadaran, serta melibatkan
karyawan dalam investigasi insiden untuk pencegahan di masa depan. Kepedulian dan
rasa memiliki terhadap keselamatan akan memperkuat kerja tim dan meningkatkan
kontribusi individu (Ismail et al., 2014). Trapp (2018) menekankan pentingnya jaminan
keselamatan yang diterapkan sejak tahap desain industri, meskipun tantangan besar

tetap ada terkait ketidakpastian pada tahap desain.

LANDASAN TEORI

Manajemen keselamatan proses (PSM) merupakan penerapan prinsip-prinsip
manajemen yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengendalikan, dan mencegah
bahaya yang dapat mengancam keselamatan, terutama dalam proses yang melibatkan
bahan berbahaya. Fokus utama PSM adalah pencegahan, kesiapsiagaan, mitigasi,
respons, dan pemulihan dari insiden yang melibatkan pelepasan bahan kimia atau energi
berbahaya. Dengan menerapkan sistem ini, industri dapat mengurangi kecelakaan,
meningkatkan produktivitas, serta mengurangi kerusakan properti. Bukti efektivitas
PSM terbukti dalam berbagai sektor industri yang telah berhasil mengurangi insiden
berbahaya dan memperkuat stabilitas organisasi (Nwankwo et al., 2020a; Anwar et al.,
2019).
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Namun demikian, meskipun penerapan PSM diharapkan dapat mengurangi risiko,
sistem inspeksi keselamatan dan kepatuhan hukum yang ada masih dinilai kurang
efektif dalam mengidentifikasi dan mengendalikan bahaya dengan tepat.
Ketidakpatuhan terhadap regulasi keselamatan, yang berdampak pada lingkungan dan
masyarakat, menjadi salah satu masalah utama yang perlu segera ditangani (Ghasemi et
al., 2023; Manservisi et al., 2023). Pabrik yang melibatkan proses produksi berbahaya,
seperti bahan kimia atau gas mudah terbakar, terus menghadapi risiko kecelakaan serius
yang tidak hanya mengancam pekerja tetapi juga masyarakat sekitar (Departemen
Pekerjaan Industri, 2020). Oleh karena itu, keberhasilan PSM sangat bergantung pada
kesinambungan informasi dan komunikasi yang efektif antar manajemen dan karyawan.
Pencapaian keselamatan yang optimal hanya dapat terwujud jika seluruh pihak terlibat
secara aktif dalam menjaga dan memperkuat budaya keselamatan, melalui pelatihan
yang terus-menerus dan keterlibatan dalam investigasi insiden untuk pencegahan di
masa depan. Trapp (2018) menegaskan bahwa jaminan keselamatan yang diterapkan
sejak tahap desain industri sangat penting untuk mengurangi ketidakpastian dan risiko

yang dapat muncul di kemudian hari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
fenomena kompleks dan dinamis yang tidak dapat dijelaskan hanya dengan data
kuantitatif. Studi literatur melibatkan pengumpulan dan analisis sumber informasi yang
relevan dari berbagai jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, serta publikasi lainnya.

Avrtikel ini berfokus pada penerapan manajemen keselamatan proses dan lingkungan.

HASIL PENELITIAN

Manajemen Keamanan Proses (MKP) adalah pendekatan yang diterapkan untuk
menjaga keselamatan dan mencegah insiden serta cedera yang terkait dengan
penggunaan bahan kimia berbahaya dalam proses produksi. MKP menggunakan
langkah-langkah manajerial dan teknik untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengendalikan bahaya yang muncul dalam berbagai aspek produksi, mulai dari desain,

penyimpanan, penggunaan, hingga transportasi bahan kimia berbahaya (Moore et al.,
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2015). Pendekatan ini sangat penting dalam industri yang melibatkan bahan kimia
berbahaya, mengingat potensi risikonya yang dapat berdampak pada pekerja,
masyarakat, dan lingkungan.

Inspeksi Sistem Manajemen Keselamatan Proses (MKP) berfungsi sebagai audit
untuk menilai apakah sistem yang diterapkan sudah sesuai dengan standar keselamatan
yang diinginkan. Pemeriksaan ini dilakukan berdasarkan prinsip inspeksi internal yang
bertujuan untuk memantau, mengevaluasi, dan meningkatkan efisiensi dari sistem yang
ada (Guo, 2023). Proses inspeksi ini sangat relevan untuk memastikan bahwa
implementasi MKP dapat berjalan dengan baik dan meminimalisir potensi bahaya yang
mungkin timbul. Inspeksi yang dilakukan sejalan dengan desain dan tujuan organisasi
akan lebih efektif dalam mencapai tujuan keselamatan. Oleh karena itu, audit yang
dilakukan dalam MKP harus dilakukan oleh tim Keselamatan Proses yang terlatih, yang
memiliki keahlian untuk menilai dan memberikan solusi atas bahaya yang teridentifikasi
(Behie et al., 2020; Badoozadeh et al., 2021).

Analisis menunjukkan bahwa pentingnya pemeriksaan yang dilakukan oleh tim
yang kompeten dalam bidang keselamatan proses untuk meningkatkan kinerja sistem
MKP di pabrik. Tim tersebut tidak hanya bertanggung jawab untuk mengidentifikasi
potensi bahaya, tetapi juga harus menyediakan solusi pengendalian yang efektif guna
mencegah terjadinya insiden yang lebih besar. Sebagai contoh, penerapan Process
Safety Assessment Checklist yang mencakup 14 elemen dasar dapat menjadi alat yang
sangat berguna dalam mengidentifikasi dan mengelola potensi bahaya dalam sistem
(Amyotte & Lupien, 2017; Kumar, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan implementasi
MKP sangat bergantung pada seberapa baik proses inspeksi dilakukan dan bagaimana
hasil inspeksi tersebut diterjemahkan ke dalam langkah-langkah konkret untuk
meningkatkan keselamatan.

Tabel 1. Proses Inspeksi PSM

PSM Inspection issues

1.Employee Participation 8. Mechanical Integrity

2. Process Safety Information 9. Hot Work Permit and Non-routine Work Permit)
3. Process Hazard Analysis (PHA) 10. Management of Change

4 Operating Procedures 11. Incident Investigation

5.Traiming 12. Emergency Planning and Response

6. Contractor Management 13. Compliance Audits

7. Pre-startup Safety Review 14. Trade Sccrets

Sumber : Data Penelitian, 2024
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Proses inspeksi akan diperbaiki untuk meningkatkan efisiensi. Konsep Lean
diterapkan untuk mengurangi pemborosan dalam setiap tahap pemeriksaan, dengan
menekankan efektivitas dan mengurangi kerugian sebanyak mungkin melalui fokus
pada aliran (Saleem & Malik, 2022), seperti dalam peningkatan keselamatan kerja pada
eksplorasi dan produksi minyak dan gas lepas pantai (Yeshitila et al., 2021) atau
pengurangan langkah risiko berdasarkan prinsip ergonomi kerja (Tortorella et al., 2020;
Dieste et al., n.d.). Penerapan sistem lean untuk meningkatkan proses audit telah
dibahas dalam berbagai penelitian (Elattar et al., 2020; Marques et al., 2021; Di Natali
et al., 2023), di mana kepemimpinan organisasi harus bersifat multidimensional dan
terintegrasi. Komunikasi antar personel, masalah teknis (sistem penarik), dan faktor
eksternal mengurangi hambatan dalam penerapan sistem lean (Araujo et al., 2021).

Penerapan program manajemen keselamatan proses (MKP) dalam industri proses
sangat menarik karena diharapkan dapat memberikan manfaat dari perspektif
keselamatan dan biaya siklus hidup secara keseluruhan. Pada tahun 1992, PSM OSHA
didirikan dengan 14 elemen yang digunakan untuk mengelola fasilitas, teknologi, dan
personel.

Dalam konteks masalah sistem manajemen keselamatan proses (MKP), inspeksi
dianggap sangat penting dan perlu untuk meningkatkan efisiensi. Untuk mengatasi
masalah ini, penelitian ini telah meningkatkan proses inspeksi dengan mengaplikasikan
konsep lean pada inspeksi pabrik untuk mengurangi pemborosan dalam proses dan
menerapkan prinsip "Lean" pada proses pemeriksaan pabrik. Selain itu, hasil penilaian
terhadap kepuasan pengguna sistem MKP oleh para inspektur menunjukkan tingkat
kepuasan yang sangat tinggi. Setiap sistem MKP memiliki berbagai fitur yang
membantu penerapan keselamatan proses dalam suatu organisasi. Kekuatan suatu sistem
MKP sangat bergantung pada elemen-elemen yang terkandung dalam kerangka
kerjanya dan strategi implementasi yang jelas untuk setiap elemen tersebut. Theophilus
et al., (2018) mengembangkan Integrated Process Safety Management System (IPSMS)
yang dirancang untuk mengatasi faktor manusia yang hilang dalam sistem MKP yang
ada. Model IPSMS ini dikembangkan dengan menggabungkan elemen-elemen dari

berbagai sistem PSM untuk membangun kerangka teoritisnya.
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KESIMPULAN

Penerapan standar MKP di industri sangat bergantung pada bagaimana operator
mengimplementasikan standar tersebut, karena standar tersebut hanya mengatur "apa
yang harus dilakukan™ dan bukan "bagaimana cara melakukannya". Oleh karena itu,
operator perlu mengadaptasi kebijakan internal, standar eksternal, atau kombinasi
pendekatan yang didasarkan pada pengetahuan mereka, praktik industri, kebutuhan
fasilitas, serta faktor ekonomi (Halvani & Sahraee, 2020). Pendekatan ini disebut
sebagai kebijakan pengaturan mandiri, yang mengandalkan pemahaman industri dalam
menafsirkan peraturan MKP. Tujuan utama dari studi ini adalah untuk mengembangkan
kerangka manajemen kontraktor, sedangkan tujuan kedua adalah merancang alat

prototipe basis data yang dapat digunakan untuk membantu pengguna akhir.
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